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BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 PARADIGMA PENELITIAN

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana
cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan apa yang dilakukan peneliti
terhadap ilmu atau teori. Paradigma yang digunakan penulis pada penelitian ini
menggunakan post-positivisme. Pandangan post-positivisme merupakan pandangan
yang bertolak belakang dengan positivisme. Menurut pandangan post-positivisme,
kebenaran tidak hanya satu tetapi lebih kompleks, sehingga tidak dapat diikat oleh satu
teori tertentu saja. Paradigma post-positive bersifat menggambarkan dan menjabarkan

bukan memahami.

Menurut Creswell dalam Ardianto (2014, h. 60-61) metode deskriptif-kualitatif
termasuk paradigma penelitian post-positivistik. Asumsi dasar yang menjadi inti

paradigma penelitian post-positivisme sebagai berikut:

1) Pengetahuan bersifat konjektural dan tidak berlandaskan apapun. Kita tidak akan
pernah mendapatkan kebenaran absolut. Untuk itu, bukti yang dibangun dalam
penelitian seringkali lemah dan tidak sempurna. Karena itu, banyak peneliti berujar
bahwa mereka tidak sempurna. Karena itu, banyak peneliti berujar bahwa mereka
tidak dapat membuktikan hipotesisnya, bahkan tidak jarang mereka gagal untuk

menyangkal hipotesisnya.
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2)

3)

4)

5)

Penelitian merupakan proses membuat klaim-klaim, kemudian menyaring
sebagaian klaim tersebut menjadi klaim-klaim lain yang kebenarannya jauh lebih

kuat.

Pengetahuan dibentuk oleh data, bukti dan pertimbangan logis. Dalam instrument
pengukuran tertentu yang diisi oleh partisipan atau dengan melakukan observasi

mendalam di lokasi penelitian.

Penelitian harus mampu mengembangkan pernyataan yang relevan dan benar,
pernayataan yang dapat menjelaskan situasi yang sebenarnya atau
mendeskripsikan relasi kualitas dari suatu persoalan. Dalam penelitian kualitatif,
membuat relasi antar variable dan mengemukakan dalam pertanyaan dan

hipotesis.

Aspek terpenting adalah sikap objektif. Para peneliti harus menguji kembali
metode dan kesimpulan yang sekiranya mengandung bias. Untuk itulah penelitian
kualitatif dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, standar validitas dan rehabilitas

menjadi dua aspek penting yang wajib dipertimbangkan oleh peneliti.

3.2 JENIS DAN SIFAT PENELITIAN

Penulis dalam melakukan penelitian. menggunakan pendekatan yang bersifat

kualitatif dengan tujuan agar dapat membahas secara mendalam suatu fenomena serta
kasus yang terjadi, dirincikan serta dideskripsikan secara jelas. Menurut Lexy J. Moleong
(2012, h. 6), Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
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motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penulis dalam melakukan penelitian ini bersifat deskriptif dengan pertimbangan
bahwa penelitian jenis deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual

dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.

3.3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus merupakan tipe
dalam pendekatan dalam penelitian yang menelaah satu kasus secara intensif,
mendalam, mendetail, dan komprehensif, studi kasus bisa dilakukan terhadap individu

(Ardianto, 2010, h.64-65).

Scrahmm (dalam Yin, 2014, h.17) Mengatakan kecendrungan utama dari semua
jenis studi kasus, adalah mencoba menjelaskan keputusan-keputusan tentang mengapa

studi tersebut dipilih, bagaimana penggimplementasikannya, dan apa hasilnya.

Menurut Yin (2014, h. 1) Pengumpulan data studi kasus dapat berasal dari enam
sumber bukti yaitu, dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung,

observasi partisispan, dan perangkat-perangkat fisik.

40

Analisis komunikasi pariwisata..., Melinda Cahaya Putri, FIKOM UMN, 2019



3.4 KEY INFORMAN PENELITIAN

3.4.1 Key Informan

Pemberi informasi kunci dalam penelitian kualitatif disebut key informan. Key
informan adalah seseorang yang pengetahuannya dapat dipakai dan setelah cukup akan
menunjukkan subjek lain yang dipandang untuk mengetahui lebih banyak tentang
masalahnya. Key informan yang dituju adalah orang-orang yang berkompeten dan
memiliki kaitan dengan penelitian yang dibuat. Hal ini sangat penting karena penelitian
ini, salah satu metode pengumpulan data adalah hasil wawancara. Apabila salah dalam

menentukan key informan maka tujuan penelitian ini tidak tercapai.

- Kepala Yayasan Wisnu sekaligus Founder Jaringan Ekowisata Desa (JED),
Made Suarnatha. Jabatannya sebagai Kepala Yayasan Wisnu dan Founder
Jaringan Ekowisata Desa (JED) di Pulau Dewata Bali membuat Bapak
Suarnatha mengetahui dengan detil mengenai Komunikasi Pariwisata yang di

lakukan oleh Desa Nyambu di Tabanan-Bali.

- Public Relations Jaringan Ekowisata Desa (JED) Fransiska Natalia jabatannya
sebagai Public Relations (JED) membuat Ibu Fransiska mengetahui apa saja
strategi komunikasi yang di lakukan oleh Desa Nyambu. Tabanan-Bali terkait

dengan komunikasi pariwisata.

3.4.2 Informan
- Pengelola Desa Nyambu, Bapak I Wayan Gede Eka Sudiarta. Jabatannya
sebagai pengelola Desa Nyambu sehingga mengetahui dengan jelas wisata

apa saja yang ada ada di Desa nyambu.
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- Kepala Desa Nyambu, Bapak, Ida Bagus Putu Sunarbawa, jabatannya sebagai
Kepala Desa Nyambu sehingga membuat Bapak Kepala Desa mengetahui

kebijakan-kebijakan atau atauran yang ada di Desa Nyambu.

- Konsultan Pariwisata, Ibu Amalia Mustika. Sebagai Konsultan Pariwisata yang
tergabung dalam tim pengembangan desa wisata dan TOT (Training of
Trainer), Ibu Amalia Mustika sangat paham mengenai program pengembangan
desa wisata mandiri yang sedang dijalankan oleh Kementerian Pariwisata

Republik Indonesia.

3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian studi kasus memiliki beberapa cara dalam teknik pengumpulan
data. Menurut Yin (2014, h.103) enam sumber bukti yang dpaat dijadikan fokus bagi

pengumpulan data studi kasus adalah:

1. Dokumentasi: Informasi dokumenter tentunya relevan untuk setiap topik studi kasus.
Tipe informasi ini bisa menggunakan berbagai bentuk dan hendaknya menjadi objek

rencana-rencana pengumpulan data yg eksplisit.

2. Rekaman Arsip: Rekaman layanan, seperti jumlah klien yang dilayani dalam suatu
priode waktu tertentu. Rekaman keorganisasi, seperti bagan dan anggaran organisasi
pada periode waktu tertentu. Peta dan bagan karakteristik geografis suatu tempat.
daftar nama dan komoditi lain yang relevan. Data survei, seperti data survei atau data
sensus yang terkumpul sebelumnya di “situs” dan rekaman pribadi, seperti buku
harian, kalender, daftar nomer telepon.

42

Analisis komunikasi pariwisata..., Melinda Cahaya Putri, FIKOM UMN, 2019



3. Wawancara: salah satu sumber informasi yang penting ialah wawancara. konklusi
semacam ini mungkin mengejutkan, karena adanya asosiasi yang sudah terbiasa
antara wawancara dan metodelogi survei. namun demikian, wawancara memang
merupakan sumber informasi yang esensial bagi studi kasus. Wawancara studi kasus
bertipe open-ended, di mana peneliti dapat bertanya kepada responden kunci tentang

fakta-fakta suatu peristiwa disamping opini mereka mengenai peristiwva yang ada.

4. Observasi Langsung: Dengan membuat kunjungan lapangan terhadap situs studi
kasus, peneliti menciptakan kesempatan untuk observasi langsung. Dengan
beransumsi bahwa fenomena yang diminati tidak asli historis, beberapa pelaku atau
kondisi lingkungan sosial yang relevan akan tersedia untuk observasi. observasi

semacam itu berperan sebagai sumber bukti lain bagi suatu studi kasus.

5. Observasi Partisipan: Observasi Partisipan adalah suatu bentuk observasi khusus di
mana peneliti tidak hanya menjadi pengamat yang pasif, melaikan juga mengambil
berbagai peran dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa-peristiwa

yang akan diteliti.

6. Perangkat Fisik: Perangkat Fisik atau kultural yaitu peralatan teknologi, alat atau
instrumen, pekerjaan seni atau beberapa bukti fisik lainnya, perangkat semacam itu
bisa dikumpulkan atau diobservasi sebagai bagian dari kunjungan lapangan dan telah

digunakan secara luas dalam penelitian antropologi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi

langsung, wawancara mendalam dengan narasumber, dan studi dokumen.

43

Analisis komunikasi pariwisata..., Melinda Cahaya Putri, FIKOM UMN, 2019



3.6 KEABSAHAN DATA

Keabsahan pada penelitian kualitatif mengacu kepada suatu hal yang masuk akal
berdasarkan eksistensi ilmu pengetahuan dan kepercayaan terhadap suatu fenomena
yang terjadi. Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah
teknik triangulasi. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan: (Moleong, 2012, h. 330)

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang - orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menegah atau tinggi, orang

berada, orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analis data yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif. Data yang
digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah hasil wawancara dengan

narasumber subjek penelitian.

Penulis menggunakan teknik analisis data model Robert K. Yin. Menurut Yin
dalam buku Studi Kasus (2014, h. 140) Untuk alasan Studi Kasus, salah satu strategi
yang paling disenangi adalah penggunaan logika penjodohan pola. logika seperti ini
membandingkan pola yang didasarkan atas empiri dengan pola yang diprediksikan (atau
dengan beberapa prediksi alternatif). Jika adanya persamaan, hasilnya dapat

menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan.

Menurut Yin (2014, h.140) Studi kasus deskriptif, penjodohan pola akan relevan
dengan pola variabel-variabel spesifik yang diprediksi dan ditentukan sebelum
pengumpulan datanya. Dalam hal penjodohan pola terdapat tiga jenis pola yang berbeda-

beda, yaitu: (Yin. 2014, h.140-145)

a. Variabel-variabel Nonequivalen Sebagai pola: Pola variabel dependen berasal dari
salah satu desain penelitian kuasi eksperimen potensial, yang disebut “desain
variabel nonequivalen yang dependen” (Cook dan Campbell. 1979, h.118) dalam
buku Yin (2014, h.140). Menurut desain ini, suatu eksperimen atau kuasi eksperimen

bisa mempunyai banyak variabel dependen yaitu keanekaragaman hasil.

b. Eksplanasi Tanding Sebagai Pola: Tipe penjodohan pola ini adalah untuk variabel-

variabel independen. Variabel-variabel independen ‘bisa meliputi beberapa atau
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banyak tipe karakteristik ataupun peristiwva yang masing-masing dilacak dengan

ukuran dan perangkat yang berbeda.

c. Pola-pola yang lebih sederhana: Logika yang di atas dapat diaplikasikan pada pola-
pola yang lebih sederhana, dengan mempunyai jenis minimal dari variabel-variabel

baik dependen maupun independen.

Tipe penjodohan pola variabel-variabel independen ini dapat pula di kerjakan
dengan baik dengan kasus tunggal maupun multikasus. dengan kasus tunggal,
penjodohan pola yang berhasil terhadap pada salah satu penjelasan tandingan akan
merupakan bukti-bukti bagi penarikan konklusi bahwa penjelasan yang bersangkutan

merupakan penjelasn yang benar (Yin, 2014, h.145).
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